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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

 

5.1 Kesimpulan 

BAB V merupakan bab terakhir dalam penulisan skripsi ini yang berisi di dalamnya 

tentang simpulan dari penulis sebagai analisis dari temuan dan pembahasan serta teori-teori 

yang digunakan dalam penelitian yang dikaji pada bab IV sebelumnya. Selain memberikan 

pemaparan kesimpulan, dalam bab ini pun akan ditulis mengenai implikasi dan rekomendasi 

yang diajukan oleh peneliti mengenai hal-hal yang dapat dimanfaatkan dari penelitian yang 

berjudul Peran Resimen Mahasiswa dalam Penegakan Protokol Kesehatan COVID-19 

sebagai upaya Tanggung Jawab Sosial Kewarganegaraan (Studi Kasus Resimen Mahasiswa 

Kota Bandung) 

Simpulan yang akan dipaparkan kedalam dua bagian, yaitu simpulan umum dan 

simpulan khusus yang merupakan jawaban atas rumusan masalah pada penelitian ini.  

Sedangkan implikasi yang akan dijabarkan setelahnya merupakan dampak yang dihasilkan 

dari penelitian ini. Rekomendasi ditulis peneliti untuk memberikan saran dan rekomendasi 

terhadap beberapa pihak terkait mengenai penelitian ini.  

5.1.1 Simpulan Umum 

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan menggunakan analisis data kualitatif 

dapat ditarik kesimpulan bahwa resimen mahasiswa Kota Bandung berperan dalam tanggung 

jawab sosial kewarganegaraan melalui kegiatan penegakan protokol kesehatan COVID-19. 

Peran resimen mahasiswa dapat ditentukan oleh kegiatan atau program penegakan protokol 

kesehatan COVID-19, terutama dalam tugas dan fungsi atas hasil yang dicapai. Resimen 

mahasiswa Kota Bandung sangat terlibat dengan membantu pemerintah dalam penegakan 

protokol kesehatan, dengan dasar pedoman panca dharma satya dan tekad pendirian resimen 

mahasiswa tentang dasar organisasi. Dalam upaya tanggung jawab sosial kewarganegaraan 

ditentukan dengan adanya indikator temuan yang didapatkan dari hasil penelitian, yaitu 

melalui tujuh indikator utama : (1) tanggung jawab sosial kewarganegaraan, (2) kewajiban 

kewarganegaraan, (3) kepedulian, (4) empati, (5) pengorbanan, (6) kemandirian dan (7) 

kerelaan. 
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5.1.2 Simpulan Khusus 

 Dalam simpulan khusus yang dipaparkan, setelah melakukan proses penelitian yang 

dilanjutkan dengan proses pengolahan data yang terdiri dari display data, reduksi data dan 

triangulasi data, serta melakukan analisis secara mendalam dengan menggunakan teori-teori 

yang relevan, selanjutnya peneliti akan memaparkan beberapa kesimpulan khusus yang 

disesuaikan dengan rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1) Peran dan fungsi resimen mahasiswa Kota bandung dalam upaya tanggung jawab sosial 

kewarganegaraan melalui kegiatan penegakan protokol kesehatan COVID-19. Resimen 

mahasiswa Kota Bandung memiliki peranan dalam penegakan protokol kesehatan, 

dengan melaksanakan program penegakan protokol kesehatan, sosialisasi dan 

mengedukasi masyarakat akan kedisiplinan mematuhi aturan protokol kesehatan 

COVID-19, pengabdian kepada masyarakat. melakukan kegiatan penyemprotan 

disinfektan, membagikan masker, hand sanitizer, desinfektan dan sembako, membantu 

masyarakat bagi yang terkena dampak pandemi COVID-19. Kegiatan yang dilandasi 

keikhlasan, ketulusan, dan kewajiban sebagai warga negara merupakan bentuk partisipasi 

aktif resimen mahasiswa Kota Bandung. Yang pada akhirnya resimen mahasiswa dapat 

bertanggung jawab sosial kewarganegaraan melalui kegiatan penegakan protokol 

kesehatan COVID-19 dan sadar bahwa mereka merupakan warga negara yang 

mempunyai kewajiban membantu pemerintah untuk penegakan protokol kesehatan, 

memberikan manfaat bagi masyarakat lainya. 

2) Upaya tanggung jawab sosial kewarganegaraan dalam penegakan protokol kesehatan 

COVID-19, penegakan protokol kesehatan dilakukan untuk mencegah penyebaran virus 

COVID-19. Dengan melihat permasalahan sosial dimana masyarakat masih banyak yang 

meremehkan akan mematuhi protokol kesehatan. kemudian ada banyak kegiatan yang 

dilakukan resimen mahasiswa Kota Bandung, melaksanakan sosialisasi, mengedukasi 

masyarakat, membagikan masker, hand sanitizer, desinfektan dan sembako. Melalui 

kegiatan-kegiatan tersebut merupakan upaya tanggung jawab sosial kewarganegaraan, 

bermanfaat bagi lingkungan masyarakat, dengan melaksanakan dengan tanpa pamrih atas 

dasar kewajiban sebagai warga negara. 

3) Hambatan yang terjadi ketika pelaksanaan penegakan protokol kesehatan COVID-19, 

Hambatan Manajemen Waktu dan komitmen dalam pelaksanaan kegiatan penegakan 

protokol kesehatan COVID-19,Kendala dalam pendanaan penegakan protokol 
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kesehatan,Kesadaran masyarakat yang sangat rendah dan pemahaman masyarakat yang 

menganggap remeh adanya virus COVID-19. 

4) Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi hambatan yang dihadapi oleh Resimen 

Mahasiswa Kota Bandung dalam penegakan protokol kesehatan COVID-19, sebagai 

upaya tanggung jawab sosial kewarganegaraan, dengan upaya penanganan kendala 

dalam penegakan protokol kesehatan COVID-19 dilakukan dengan cara Terus 

mengembangkan teritorial khususnya terhadap pihak-pihak yang berkaitan. Melakukan 

evaluasi, melakukan penggalangan dana, harus mampu menyentuh seluruh elemen 

masyarakat agar paham tentang upaya penegakan protokol kesehatan COVID-19, 

memanajemen waktu dengan baik, membina anggota. 

 

5.2 Implikasi 

 Berdasarkan hasil dari proses penelitian dan temuan yang telah diolah oleh peneliti, 

penulis mengharapkan ada beberapa implikasi terhadap stakeholder yang terlibat dalam 

penelitian ini. Adapun implikasi penelitian yang diharapkan adalah sebagai berikut: 

1) Penegakan protokol kesehatan COVID-19 sebagai upaya tanggung jawab sosial 

kewarganegaran resimen mahasiswa Kota Bandung, kegiatan yang dilaksanakan bisa 

menjadi acuan dalam upaya penegakan protokol kesehatan COVID-19 di masyarakat 

dalam pengembangan tanggung jawab sosial kewarganegaraan masyarakat baik dalam 

pendidikan formal maupun pendidikan non formal. 

2) Upaya tanggung jawab sosial kewarganegaraan yang dilakukan oleh resimen mahasiswa 

Kota Bandung dapat dijadikan sebagai role model penanaman tanggung jawab sosial 

kewarganegaraan bagi masyarakat lainnya yang ada di Kota Bandung. Baik itu implikasi 

dalam hal bentuk kegiatan seluruhnya, maupun konsep kegiatan saja. 

3) Kendala yang dihadapi oleh resimen mahasiswa Kota Bandung dalam penegakan 

protokol kesehatan dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi bagi organisasi masyarakat 

lainnya di kota Bandung dan stakeholder dari kedua organisasi itu sendiri untuk menjadi 

acuan kedepannya agar terhindar dari kendala-kendala yang sudah dilalui oleh organisasi 

tersebut. 

4) Upaya yang dapat dilakukan resimen mahasiswa kota Bandung dalam upaya penegakan 

protokol kesehatan COVID-19 sebagai upaya tanggung jawab sosial kewarganegaraan 

dapat dijadikan sebagai bahan saran dan masukan bagi organisasi masyarakat di kota 
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Bandung dan stakeholder dari kedua organisasi itu sendiri. Dapat dijadikan acuan bagi 

organisasi lainnya untuk memperbaiki kegiatan organisasi yang masih belum cukup baik. 

 

5.3 Rekomendasi 

 Setelah menyelesaikan penelitian ini, selanjutnya penulis akan menyampaikan 

rekomendasi sebagai bahan masukan untuk implementasi yang dapat dilakukan kedepannya. 

Adapun rekomendasinya adalah sebagai berikut: 

1) Peran dan fungsi resimen mahasiswa kota Bandung dalam upaya penegakan protokol 

kesehatan COVID-19 telah baik. rekomendasi yang diberikan adalah dengan lebih 

mengembangkan nilai–nilai yang lebih bersifat aplikatif sehingga dapat langsung 

diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat.  

2) Bentuk kegiatan yang dilakukan oleh resimen mahasiswa Kota Bandung sebagai upaya 

tanggung jawab sosial kewarganegaraan sudah sesuai dapat disebut baik. Rekomendasi 

yang diberikan adalah perbaikan dalam pengambangan inovasi kegiatan serta menambah 

bentuk kegiatan agar lebih dirasakan masyarakat luas tidak hanya bagi anggota resimen 

mahasiswa Kota Bandung. 

3) Kendala yang dihadapi oleh resimen mahasiswa  Kota Bandung dalam penegakan 

protokol kesehatan COVID-19 sebagai upaya tanggung jawab sosial kewarganegaraan 

beberapa diantaranya adalah kendala yang terjadi dalam pelaksanaan. Oleh karena itu, 

rekomendasi yang penulis berikut adalah upaya perencanaan, pengorganisasian, dan 

evaluasi setiap kegiatan agar lebih matang dan lebih baik lagi kedepannya.  

4) Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi hambatan yang oleh resimen mahasiswa  

Kota Bandung dalam penegakan protokol kesehatan COVID-19 harus disusun secara 

matang dan terukur berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilakukan, sehingga setiap 

upaya yang dilakukan secara efektif dan efisien menyelesaikan permasalahan yang 

dihadapi.  

 

5.3.1 Resimen Mahasiswa  Kota Bandung 

1) Resimen mahasiswa Kota Bandung lebih meningkatan bentuk kontribusi dan peranan 

aktif bagi bangsa dan negara. 

2) Resimen mahasiswa Kota Bandung menjadi contoh bagi masyarakat untuk 

melaksanakan penegakan protokol kesehatan COVID-19. 
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5.3.2 Bagi Komandan Satuan Menwa Kota Bandung 

1) Memberikan contoh suri tauladan untuk anggota dan masyarakat dalam penegakan 

protokol kesehatan COVID-19. 

2) Komandan satuan menwa harus memberikan kebijakan yang efektif dan efisien untuk 

mencapai tujuan organisasi dan bermanfaat bagi masyarakat. 

5.3.3 Bagi Anggota 

1) Hendaknya lebih berperan aktif dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh organisasi, 

sehingga dapat menjadikan kegiatan lebih baik dan juga dapat memberikan masukan 

terhadap pelaksanaan kegiatan agar menjadi lebih baik lagi kedepannya. 

2) Setiap anggota hendaknya menunjukan sikap tanggung jawab sosial kewarganegaraan. 

3) Setiap anggota memberikan edukasi terhadap anggota lainya untuk dapat membela 

bangsa dan negara melalui kegiatan-kegiatan positif yang dilaksanakan oleh resimen 

mahasiswa Kota Bandung. 

 

 

 

5.3.4 Bagi Departemen PKn FPIPS UPI 

1) Lebih mengintensifkan kajian-kajian mengenai tanggung jawab sosial kewarganegaraan 

dalam masyarakat pada umumnya dan generasi muda khususnya untuk dijadikan studi 

kajian di Departemen Pendidikan Kewarganegaraan. 

2) Lebih memberikan kesempatan yang lebih banyak kepada mahasiswa untuk mengkaji 

permasalahan-permasalahan menyangkut masalah tanggungjawab sosial 

kewarganegaraan dan pengamalannya.   

5.3.5 Bagi Peneliti Selanjutnya 

1) Bagi peneliti selanjutnya untuk mengkaji lebih mendalam mengenai tanggung jawab 

sosial kewarganegaraan resimen mahasiswa Kota Bandung 

2) Lebih mendalami lagi realitas sosial di masyarakat sebelum melakukan kajian penelitian 

selanjutnya. 

 


